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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga dariah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertemgiyono, 2008: 3).
Dengan metode penelitian peneliti akan lebih mudatuk mengetahui apakah
penelitian yang dilakukannya berhasil atau tidakuhasimi Arikunto
mengungkapkan bahwa. “Metode penelitian adalah garay digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya’iémto, 2002: 136).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiam iyaitu
menggunakan metode deskriptif analisis dengan metak@n pendekatan
kualitatif, sebagaimana yang diungkapkan Suwardir&wara bahwa “Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan dpskfewat kata-kata” (2006:
85).

Menurut Bogdan dan Taylor (Suwardi, 2006: 85), fikaj Kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan deskrigtif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilakungyalapat diamati”. Menurut
mereka penekanan kajian diarahkan pada latar ddivido tersebut secara
holistik (utuh).

Penelitian deskriptif menurut Nasir (Rakhmat, 20@%) menyatakan
bahwa tujuan penelitian deskriptif ini adalah meatbdeskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat nredekta yang ada, sifat, serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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Dalam penelitian deskriptif peneliti terjun ke lagan tanpa dibebani atau
diarahkan oleh teori. la tidak bermaksud menguwritsehingga perspektifnya
tidak tersaring. Penelitiannya terus mengalami rmefdasi ketika informasi-
informasi baru ditemukan.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkhwd tujuan metode
deskriptif selain untuk mengetahui gejala-gejalagyserjadi dimasyarakat juga
untuk mencapai tujuan penelitian berupa deskrgiiu gambaran dari masalah
yang diteliti. Peneliti berharap metode ini dapa&anmbantu dan menjawab semua
permasalahan yang berhubungan dengan penelitiayaderara menganilisa dan
menelaah objek yang diteliti. Selanjutnya hasil liasisa dapat diketahui,
bagaimana peranan tari terhadap seni rampak bédggimana gerak tari yang
sesuai dalam seni rampak bedug dan bagaimana &iderlantara gerak tari dan
irama musikdalam seni rampak bedug pada sangga Bahi Ciwasiat di

Pandeglang.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaléenting dalam
sebuah penelitian = dalam penelitian ini yaitu kar@enelitian bertujuan untuk
memperoleh data seakurat mungkin, sebagaimana diangkapkan Sugiyono
(2008: 308) bahwa, "Teknik pengumpulan data merapdikngkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama darelg@n adalah mendapatkan

data”.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bebeitagaik pengumpulan
data yaitu:
1. Observasi

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, obsemasipakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusuibatbagai proses biologis
dan psikologis. Tekhnik pengumpulan data dengamrebsi digunakan apabila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, prkega, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu béSagiyono, 2008: 203).

Teknik pengumpulan data observasi ini dilakukangdencara peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ydojekakan diteliti dalam
hal ini yaitu di Bale Seni Ciwasiat di Pandeglarenin. Peneliti mengobservasi
hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian @iganya yaitu mengobservasi
tentang bagaimana gerak tari yang ada dalam sapiatabedug.

Observasi pertama pada tanggal 30 November 2008lipenendatangi
sanggar bale seni Ciwasiat dan menemui Rohaerakiseimpinan dari sanggar
bale seni Ciwasiat, peneliti meminta ijin agar Keam rampak bedug yang ada di
sanggar tersebut menjadi objek penelitian yang dketiti.

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secamagsung terhadap
objek penelitian pada saat peliputan untuk ditagangdi salah satu stasion tv
pada tanggal 04 Desember 2009. Peneliti menelithkggerak tari yang ada
dalam seni rampak bedug tersebut dan hal-hal yarpubungan dengan

penelitian.
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2. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu pénetewawancara
responden yang lebih mendalam mengenai informasg yakan diteliti untuk
menemukan permasalahan yang akan diteliti dalam inal peneleliti
mewawancara beberapa narasumber diantaranya yalieRdi selaku pimpinan
di sanggar Bale Seni Ciwasiat Pandeglang Banten.

Peneliti tidak hanya melakukan wawancara secas&ri&tur yaitu dimana
peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaaagselpedoman wawancara,
tetapi juga peneliti mewawancara responden secaralatam dan terbuka yang
bersifat informal (tidak resmi).

Wawancara dilaksanakan pada bulan November 200&l dwlan
Desember 2009, bulan Januari 2010, bulan Febr0d® Z2lan pada bulan Maret
2010. peneliti melakukan wawancara dengan bebenapasumber lain yang
mengetahui tentang objek yang diteliti, selain Rwitk selaku pimpinan sanggar
Bale Seni Ciwasiat peneliti juga mewawancara Adengesai kostum, bapak
Wawan selaku kepala Disparbud Pandeglang mengetsai belakang kesenian
rampak bedug, para penari serta orang-orang yamgetehui tentang kesenian
rampak bedug (sekitar sanggar). Melalui wawancareelti dapat menggali dan
mengetahui lebih jelas mengenai objek yang ditdifam hal ini yaitu kesenian

rampak bedug khususnya mengenai gerak tari dalamasapak bedug.
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3. Studi Pustaka

Peneliti mengumpulkan data melalui buku-buku, attikmakalah, serta
hasil-hasil penelitian dalam bentuk tulisan untujadikan referensi yang ada
hubungannya dengan objek yang akan ditelit.

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan landteam dan informasi
yang relevan mengenai objek yang diteliti. Penggonauku-buku sebagai
sumber dapat dijadikan kerangka acuan atau land#sam menganalisis data
penelitian serta sebagai bahan dalam pengolahan d#atgan tujuan sebagai
bahan perbandingan dan penguatan data yang dipelidepangan, dalam hal ini
peneliti mendatangi beberapa perpustakaan untukpelajari berbagai sumber
bacaan sehingga memperoleh data literatur baikpbdbuku-buku, skripsi, serta

beberapa sumber pendukung lainnya.

4. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudahlbetbkumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,sskdin lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang tdapaupa gambar, patung,
film, dan lain-lain (Sugiyono, 2008: 329).

Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan deoigjek yang diteliti,
dalam hal ini peneliti mengumpulkan foto, videotéeny pertunjukan kesenian

rampak bedug.
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C. Instrumen Pendlitian

Disamping peneliti sendiri sebagai instrumen péaelj instrumen lain
yang digunakan dalam penelitian ini peneliti mengkan beberapa instrumen
penelitian untuk memperkuat informasi dari data gyatiperoleh dari hasil
wawancara, observasi, studi pustaka dan studi dektasi yaitu sebagai berikut:
- Video, kamera untuk mendokumentasikan dalam mentyauonatu objek yang

diamati dan foto sebagai dokumentasi.

- Pedoman wawancara sebagai pegangan dalam melawalegncara dengan

narasumber yang dijadikan objek penelitian.

D. Teknik Analisisdan Pengolahan Data

Pada tekhnis analisis data peneliti menggunakan emddiles and
Huberman. Analisis data dalam penelitian ini dileku pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumputanddam periode tertentu
(Sugiyono, 2008: 337).

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa itdivdalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefaan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah {Sugiyono, 2008: 337).
Peneliti menggunakan aktivitas-aktivitas yang adém analisis data menurut
model Miles and Huberman yaitu sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Setelah peneliti mengumpulkan data dari berbagaibsu, maka proses

selanjutnya yaitu menganalisis/mengolah data. Kaiata yang diperoleh dari
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lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicsdatra teliti dan rinci.
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal gygaokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting.

Data yang telah direduksi akan memberikan kemudatsaeliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya karenaydaig telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka peneliti melanjutkaangkah selanjutnya
yaitu dengan cara mendisplaykan data yaitu dalamukeuraian singkat yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data makan adlebih mempermudah
dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan &elgajutnya berdasarkan
apa yang telah difahami.

c. Conclusion Drawing/ Vertification

Langkah selanjutnya dalam menganalisis/mengolah glaitu menarik
kesimpulan. Kesimpulan yang diberikan mungkin dapsnjawab rumusan
masalah yang dirumuskan, tetapi mungkin juga tidakena rumusan masalah
masih bersifat sementara dan akan berkembang lsepelaelitian berada di
lapangan..

Selanjutnya setelah data dianalisis peneliti meaigotata, adapun
langkah-langkah pengolahan data tersebut yaitu:

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil obserwaawancara, studi
pustaka dan dokumentasi.

b. Mengelompokan data yang sesuai dengan permasalahan.
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c. Menganalisis data, tahap penganalisisan dilakuketelah data-data yang
terkumpul dari hasil penelitian disederhanakan, wdian disesuaikan dengan
buku-buku atau literatur serta hasil dokumentasigymnenunjang. Sehingga
dapat menghasilkan jawaban dan kesimpulan darigsad@han yang diteliti.

d. Menarik kesimpulan dari data-data yang diperoleh.

e. Memaparkan atau mendeskripsikan laporan yang mikanpkegiatan akhir

dari serangkaian penelitian.

E. Langkah-langkah Penelitian
1. Persiapan/ Pra Pendlitian

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan-peasiadalam penelitian,
peneliti mengumpulkan bahan dan memfokuskan petatesayang akan diteliti

sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk melakuylerelitian.

2. PraObservasi

Sebelum melakukan observasi awal, peneliti melakugra observasi
yang didalamnya peneliti melakukan pemilihan loka&nelitian, memilih
permasalahan yang akan diteliti dan mengidentifikessalah-masalah yang akan

diteliti.

3. Observasi
Setelah melakukan pra observasi selanjutnya piemaliakukan observasi

awal, dimana observasi ini dilakukan dengan careelge mendatangi Rohaendi
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sebagai pimpinan sanggar Bale Seni Ciwasiat yarapdbedi daerah Pandeglang
untuk memohon ijin agar gerak tari dalam seni rdmpadug yang ada di
sanggarnya dijadikan sebagai objek penelitian.

Kemudian selanjutnya peneliti mencari sumber-sunrbelalui tulisan-
tulisan, buku-buku penunjang, serta peneliti kalasiildengan nara sumber secara
langsung, sehingga peneliti mendapat gambaranisgesngan yang diharapakan.
Pada tahap ini peneliti menemukan beberapa bahag gapat dijadikan data

untuk penelitian selanjutnya.

4. Menentukan Judul Penelitian

Setelah peneliti melakukan observasi awal, peneglgnentukan judul
penelitian yang akan diajukan kepada dewan sekripsneliti mengajukan
beberapa judul dan pada akhirnya judul penelitidajian Gerak Tari dalam Seni
Rampak Bedug Pada Sanggar Bale Seni Ciwasiat Qiegtang” yang menjadi
judul dari penelitian dengan berbagai macam pegmghn. Sampai saat proses

penulisan laporan penelitian judul tersebut tidangalami perubahan.

5. Penyusunan Proposal Penélitian
Penyusunan proposal penelitian dilakukan setelatelipe menentukan
judul peneliti dan judul tersebut telah disetujuelo dewan sekripsi. Hal ini

dilakukan berdasarkan konfirmasi lebih lanjut keppdmbimbing.
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6. Sidang Proposal
Setelah penyusunan proposal penelitian, penelitiaknkan sidang
proposal pada tanggal 3 November 2009. selanjutpgaeliti melakukan

penelitian terhadap objek yang akan diteliti.

7. Penyelesaian Administrasi Penelitian
Sebelum melakukan penelitian ke lapangan peneditus melengkapi

beberapa surat perijinan untuk membantu kelanaakm melakukan penelitian.

8. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada awal penelitimgda akhir proses
penelitian, dalam melakukan pengumpulan data geme&nggunakan teknik-
teknik dalam pengumpulan data anatara lain dengamggunakan teknik
observasi, wawancara, studi pustaka dan studi dektasi. Pengumpulan data ini
mulai dilakukan peneliti pada bulan November 2089 gai bulan April 2010.
b. Konsultasi dengan Pembimbing

Konsultasi dengan pembimbing dilakukan penelitase terus menurus
pada saat penyusuna laporan ini dilakukan agaegnesnelitian dan penyusunan
laporan lebih terarah serta menyempurnakan penuligonsultasi dengan
pembimbing dilakukan dari awal penyusunan laporagda akhir penyusunan

laporan penelitian.
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c. Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya yaéiugolahan data
dimana peneliti mengolah data-data yang telah dgulkan. Pengolahan data
yang dilakukan peneliti diantaranya yaitu meredulaia-data yang diperoleh,
mendisplay data-data, mengelompokkan data-datatgdaig diperoleh, kemudian

menyimpulakn data-data tersebut.

d. Penulisan Laporan

Setelah pengumpulan data dan data tersebut tedédhdmaka tahap
selanjutnya yaitu penyusunan laporan. Laporan disggcara tertulis mengenai
persiapan, proses, dan hasil dari penelitian. lapditulis dengan menggunakan
kaidah penulisan karya ilmiah. Dalam melaporkansesopenelitian, peneliti

berusaha untuk menjaga keobjektifan dari hasil Igere

e. Sidang Tahap |
Setelah penulisan laporan selesai tahap selaajutaju sidang tahap |

atau pra sidang.

f. Sidang Tahap |1
Setelah sidang tahap | telah dilaksanakan kemudiianjutkan dengan

sidang Tahap Il yang merupakan sidang akhir damulgan laporan penelitian.
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g. Penggandaan Laporan
Penggandaan laporan dilakukan setelah sidang tHhsplesai setelah

melalui tahap-tahap revisi dengan pengawasan penbiomg.

F. Lokas dan Subjek

Lokasi dari penelitian ini adalah di JI. CiwasRT 01/12 Pandeglang
Banten yaitu sanggar Bale Seni Ciwasiat pimpinaheRdi dan sebagai subjek
dari penelitian ini yaitu tim tari dalam KeseniaarRpak Bedug yang ada di Bale
Seni Ciwasiat Pandeglang Provinsi Banten. Alasaiggm®bilan lokasi dan subjek
penelitian ini yaitu karena sanggar tersebut bikatakan sanggar yang masih
baru akan tetapi potensi yang dimiliki oleh sanggasebut sangat baik terlihat
dari prestasi-prestasi yang telah diraih oleh sandgrsebut dalam berbagai
macam festival. Sanggar ini dikelola oleh seorargjgsional dalam bidangnya
yang melahirkan bibit-bibit baru sebagai penerdamanelestarikan seni budaya

yang dimiliki daerahnya khususnya kesenian RanBeaiug.



